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Sejarah Penemuan DNA

• Kehidupan sangat bergantung pada kemampuan sel untuk

menyimpan dan menterjemahkan informasi genetik

• Penelitian tentang DNA dimulai sekitar awal abad 20  awal

mula ilmu genetik

• Tahun 1940  DNA merupakan pembawa informasi genetik

• Tahun 1953, James Watson & Francis Crick menetapkan

struktur DNA



DNA Sebagai Pembawa Informasi Genetik



Struktur DNA



Struktur DNA



Antipair, double helix DNA



Struktur Chromosome Eukariotik

Human karyotype



Gene & Genomes in Chromosome

• Gene  bagian segment DNA yang berisi instruksi untuk membuat protein 

atau RNA

• Total genetic information carried by chromosome in all cell or organism 

Genomes



Genome

• Sequence genome ribuan organisme sudah berhasil

diidentifikasi

• Jumlah gen dalam genome tiap organisme bervariasi

• > 500 gen untuk simple bacteria; 30.000 gen untuk manusia

• Gen pada bakteri lebih kompak (dense)

• Gen manusia mengandung deretan yang bukan gen  Junk

DNA





DNA dan Histone

• Protein pengikat DNA pada

chromosome eukariot  Histone 

dan non histone

• Jumlah histone lebih banyak  60 

jt tiap sel





Dna : replikasi, repair & 
recombination

BIOLOGI SEL

S1 ILMU DAN TEKNOLOGI PANGAN



Semiconservatif
model

Replication 
origin

DNA Polimerase
Fragmen
okazaki



Replikasi DNA



Replication Origin
 Sintesis DNA dimulai oleh “initiator
protein” yang terikat pada specific DNA
sequence yang disebut Replication Origin

Mengandung lebih banyak pasangan
basa A-T

 Replication origin pada bakteri dan yeast
 100 nukleotida, single replication origin

 Human genome mempunyai sekitar
10.000 replication origin rata-rata 220
origin per chromosome



Replication Fork



DNA Polimerase
 enzim yang bekerja menggabungkan basa
nukleotida pada strand DNA baru dengan arah
5’ ke 3’

 enzim ini sangat akurat 1 kesalahan setiap
10 jt nukleotida

 kontrol yang dilakukan adalah memonitor
basa nukleotida yang akan menempel apakah
sesuai dengan DNA template 

Dna polymerase dapat memperbaiki
kesalahan dengan mekanisme PROOFREADING





Okazaki Fragmen



RNA Primer (Primase)





DNA Repair



Mutasi Gen



Sintesis Protein dan
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From DNA to Protein

 Sejak struktur DNA 

ditemukan  penelitian

tentang hereditas menjadi

semakin jelas

 DNA  informasi genetic 

yang diturunkan melalui

REPLIKASI

 DNA merupakan “manager” 

untuk sintesa protein

 Jenis protein ditentukan

oleh deretan asam amino 

yang diterjemahkan dari

deretan basa nitrogen



From DNA to RNA

 Transkripsi & Translasi  sel

membaca atau express instruksi

dari gen

 Beberapa RNA identik berasal

dari gen yang sama

 Kecepatan transkripsi hingga

translasi disesuaikan dengan

kebutuhan protein yang

disintesis  Ekspresi gen



Perbedaan DNA dan RNA



Perbedaan DNA dan RNA

DNA

 Gula deoksiribosa dengan gugus

‘H”

 Basa nitrogen terdiri dari

Adenin, Timin, Guanin, Sitosin

 Double strands  satu struktur

saja  double helix

 Memiliki fungsi penyimpan

informasi genetik

RNA

 Gula ribose dengan gugus “OH”

 Basa nitrogen terdiri dari

Adenin, Urasil, Guanin, Sitosin

 Single strand  strukturnya

bias bermacam-macam seperti

polipeptida (protein)

 Berfungsi structural, regulatory 

dan berperan sebagai katalis



Struktur RNA



TRANSKRIPSI

 Transkripsi mirip replikasi

DNA

 Salah satu strand DNA

menjadi template

 Transkripsi tidak

memerlukan ikatan hydrogen

dengan basa nitrogen DNA 

RNA hanya single strand

 Penggabungan nukleotida

oleh RNA polimerase



TRANSKRIPSI

 RNA polymerase bekerja spesifik dengan substrat

ribonukleosida

 Tidak memerlukan primer, kesalahan RNA tidak

memiliki dampak besar bagi sel

 Kesalahan traanskripsi  1 kesalahan dalam 10^4 

nukleotida

 Dalam satu gene, transkripsi bida dilakukan

berulang dengan kecepatan yang berbeda tiap gen









Transkripsi Prokariot Vs Eukariot

 Prokariot melibatkan 1 RNA

Polimerase, Eukariot 3 jenis

RNA polymerase

 Gene Eukariot terletak

berjauhan sehingga pada RNA

nya terdapat daerah intron

(noncode sequence) dan exon

(code sequence)

 Pada Pre-mRNA intron dihapus

dengan mekanisme RNA splicing



RNA Splicing



Translasi




